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STARTUP INOVASI

BUDIDAYA LELE

RAMAH LINGKUNGAN UNTUK TINGKATKAN
PEREKONOMIAN KOPERAS

Koperasi Konsumen Setia Maju Gemilang mendapatkan insentif Start up
Inovasi dengan program Budidaya Lele ramah lingkungan untuk meningkatkan
perekonomian anggota dan mira koperas. Pemanfaatan inovasi teknologi Effective
Mikroorganism yang diterapkan pada budidaya ikan Lele memberikan dampak yang
positif terhdapa daya hidup karena Effective Mikroorganism mempu menyeleaian
semua limbah organik dan limbah air dapat diolah menghilangkan bau air kolam,
menyehatkan air kolam yang akhirmya dapat meningkatkan produktivitas ikan Lele.

Membuat Pakan pellet Lele yang memenuhi standar yang disesuiakan dengan
pertumbuhan ikan Lele, bahan baku terjamin mutunya yang disediakan bahan yang
tersedia di Duri, bersih dan higiens yang dapat memenuhi kebutuhan pakan Lele
dengan biaya produks yang ekonomis dan terjamin kebersihan prosesnya dan sumber
bahan bakunya.

Peralatan pakan ikan Lele dirancang dengan adanya ruang udara tatau pori-pori
yang simitris agar pakan yang dihasilkan bisa timbul lebih ama sehingga sudah habis di
makan Lele sebelum tenggelam.

Budidaya sistem bioflok memungkinkan terjadinya efisiensi penggunaan pakan
sekaligus menaikan padat tebar ikan, sehingga cocok dilakukan di perkotaan dengan
keterbatasan lahan. Budidaya sistem biofiok dilakukan dengan menumbuhkan mikroba
yang akan mengurai amonnia hasil feses dan sisa pakan yang kemudian berguna
sebagai sumber pakan alami bagi ikan.
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BUPATI BENGKALIS
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Assalamualaikum Wr.Wb.
Salam Bermasa,..

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT,. Tuhan Yang Maha Esa,
atas terbitnya buku yang berjudul: Startup Inovasi Budidaya Lele
Ramah Lingkungan Untuk Tingkatkan Perekonomian Koperasi.
Buku ini berhasil tersusun tentunya berkat pengalaman dan
kerjasama didalam kelompok yang sangat balk, yakni Pengurus
Koperasi Konsumen Setia Maju Gemilang Duri Kabupaten
Bengkalis, guna berbagi wawasan, Pengetahuan dan informasi
kepada pembaca, tentang pengembangan usaha budidaya lele yang
ramah lingkungan serta bernilai ekonomis.

Buku yang telah disusun dengan sistematis serta mudah
dipahami ini tentunya memiliki kelebihan dan keistimewan untuk
kita baca serta praktekkan, khususnya dilingkungan kita masing-
masing, karena system serta teori pembudidayaan lelenya sangat
ramah lingkungan, mudah dikerjakan bahkan dapat menghasilkan
produktiftas yang menjanjkan dalam mengangkat derajat
kesejahteraan hidup serta membuka lapangan pekerjaan / usaha.

Buku yang ditulis dari pengalaman yang di lakukan oleh
Koperasi Konsumen Setia Maju Gemilang ini, hendaknya dapat
memberikan inspirasi serta motivasi bagi pelaku usaha baik
kelompok maupun perorangan yang ada disetiap desa, dalam
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mendongkrak PAD-Desa maupun peningkatan perekonomian
keluarga. Paling tidak dengan kita melaksanakan pembudidayaan
lele yang ramah lingkungan ini, selain dapat meningkatkan
perekonomian, juga dapat menghasilkan produk yang bergizi
tinggi dalam mendukung program penurunan angka stunting.
karena, ikan memilki manfaat besar serta memiliki kandungan
protein dan asam lemak omega 3 yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh manusia.

Akhimya semoga buku Startup Inovasi Budidaya Lele
Ramah Lingkungan Untuk Tingkatkan Perekonomian Koperasi ini
berdampak luas dalam mendukung upaya kita melahirkan
wirausaha-wirausaha baru yang maju dan tangguh di bidang ikan
Lele dari hulu sampai kepada hilirnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Bengkalis, 22 Desember 2022
WIPATI BENGKALIS,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, penyusun dapat
menyelesaikan buku ini. Buku “Startup Inovasi Budidaya Lele
Ramah Lingkungan Untuk Tingkatkan Perekonomian Koperasi”,
merupakan buah karya dari pemikiran tim penulis. Penyusun
menyadari bahwa tanpa kerjasama dan kekompakan sangatlah sulit
bagi penyusun untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
penyusun mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak
yang telah bekerjasama dalam penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Untuk memberi wawasan dalam Inovasi Budidaya Lele di
wilayah potensial. Dengan berbagai wawasan tentang pemanfaatan
dan pengolahan ikan lele yang terdapat di buku ini. Harapan
penyusun semoga dapat membantu pembaca untuk memulai
memanfaatkan ikan lele dengan berbagai inovasi.

Penyusun menyadari bahwa karya ini masih butuh masukan
dan saran. Oleh karena penyusun membuka diri untuk kritik dan
saran yang membangun guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata
penyusun berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas
segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga karya
ini akan membawa manfaat bagi pengembangan koprasi pada
khususnya dan perekonomian masyarakat.

Penyusun,
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BAB
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Krisis ekonomi di kota Duri disebabkan oleh habisnya
kontrak PT Chevron dan juga pandemi Covid 19 yang sampai
saat ini masih melanda seluruh wilayah Indonesia.
Pengurangan tenaga kerja, peluang usaha pendukung PT.
Chevron semakin berkurang bahkan hampir tidak ada peluang
usaha, beberapa perusahaan pendukung telah tinggalkan kota
Duri, dan ditambah lagi dengan pandemi Covid 19, kondisi ini
juga berpengaruh besar terhadap ekonomi keluarga anggota
koperasi.

Kemampuan SDM yang beragam dengan keilmuan yang
juga beragam, Koperasi Konsumen Setia Maju Gemilang
mengembangkan usaha budidaya lkan Lele pertanian yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, kandungan protein dengan harga
yang dapat terjangkau masyarakat di Duri. Pemanfaatan
inovasi teknologi Effective Mikroorganism (EM) diterapkan
pada kegiatan ini sehingga semua limbah organik dan limbah
air dapat diolah sehingga dapat dimanfaatkan untuk budidaya
pertanian dan perikanan dan penggunaan pada kolam budidaya
Lele dapat menghilankan bau air kolam, menyehatkan air kolam
yang akhirnya dapat meingkatkan produktivitas ikan Lele

Tersedia lahan seluas lebih kurang 800 M2, telah
dilakukan uji coba untuk budidaya ikan Lele yang dilakukan
secara tradisional dalam skala kecil dan saat ini permintaan dari
anggota koperasi, masyarakat dan pedagang pangan pecel lele



BAB PERMASALAHAN

YANG DIHADAPI
PEMBUDIDAYA
IKAN LELE

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh tim Koperasi
budidaya Lele di Duri beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu:
terkait ketersediaan input produksi seperti benih, Effective
Mikroorganism (EM), pakan, dan permasalahan yang terkait
kestabilan harga jual.

Permasalahan yang terkait dengan benih sangat penting
karena tngkat kematian ikan tergantung pada mutu benih Lele yang
tersedia yaitu saat akan melakukan penebaran pada kolam yang
telah disediakan. Pengalaman pertama kali melakukan budidaa
Lele mengalami kematian ikan Lele sampai 90%, yang disebabkan
karena benih lele kurang baik dan air kolam tanah yang diberi terpal
tercemar limbah rumah tangga. Selanjutnya benih dibeli dari
supply benih yang sekota dengan Koperasi dengan kualtas yang
terbaik dan pemesanan di lakukan 2 bulan sebelum penebaran
benih, agar didapatkan benih yang unggul, sehat dan dapat
bertahan hidup sampai di panen. Semakin bagus kualitas benih
yang digunakan maka berpengaruh positif terhadap peningkatan
produksi.

Permasalahan yang terkait dengan pakan adalah
menyangkut harga pakan yang semakin mahal. Kenaikan harga
pakan ini berdampak pada besarnya keuntungan yang akan di
peroleh. Pembudidaya Ikan Lele mengeluhkan masalah kenaikan
harga pakan, karena kenaikan harga pakan tidak diimbangi dengan
kenaikan harga jual Ikan Lele. Untuk mengatasi ketidak stabilan
harga pakan ikan , hal yang dilakuan adalah membuat pakan ikan
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BAB PENGGUNAAN

EFFECTIVE
MICROORGANISMS
PADA BUDIDAYA LELE

Keberhasilan pengembangan budidaya ikan harus didukung
dengan kemampuan Sumberdaya manusia pembudidaya dalam
menciptakan lingkungan yang sesuai bagi kehidupan ikan yang
dibudadayakan dengan ketersediaan air dan pakan berkualitas dan
harga yang ekonomis. Lingkungan atau ekosistem budidaya ikan
relatif lebih kompleks dibandingkan ekosistem budidaya pertanian,
diperlukan pengetahuan yang komplek tentang pengaruh berbagai
komponen ekosistem yang sangat diperlukan, khususnya pada
sistem budidaya ikan yang intensif. Komponen ekosistem budiaya
ikan dbagi menjadi dua, yaitu komponen biotik, yang meliputi
ikan yang dibudidayakan, organisme renik (mikroorganisme),
vegetasi perairan dan hewan tingkat tinggi lainnya; serta komponen
abiotic yang meliputi parameter fisika-kimia air, substrat dasar
kolam, iklim (Zonneveld et al, 1991; Odum, 199 Teknologi
pemanfaatan effecrive microorganisms (EM) alami ramah
lingkungan.

Mikroorganisme sebagai bagian komponen ekosistem
perairan memiliki berbagai peran, baik yang dapat menguntungkan
maupun  merugikan  (Sigee, 2005). Secara  mendasar,
mikroorganisme didefinisikan sebagai organisme yang berukuran
sangat kecil, yang hanya teramati dengan jelas dengan alat bantu
mikroskop (Singhelton & Sainsbury, 1978; Pelczar, 1988; Waluyo,
2005; Madigan et al., 2009).

Organisme renik tersebut akan selalu didapati pada semua
habitat alam, di mana ada kehidupan maka mikroorganime akan

20



BAB
PEMBUATAN

PAKAN LELE

Ikan lele juga dikenal sebagai jenis ikan yang mudah di
budidayakan oleh masyarakat. Namun , akhir - akhir ini para
pembudidaya ikan lele mengeluh akan tingginya harga pakan lele
yang semakin tinggi. Harga pakan yang tinggi tidak dibarengi
dengan kenaikan permintaan pasar sehingga keuntungan pun
semakin menurun. Pengolahan pakan lele .yang dibuat untuk
memenuhi kebutuhan pakan yang higienes , dari bahan yang layak
di konsumsi dengan memamfaatkan bahan pakan yang tersedia di
lokasi pembesara budidaya Lele , agar biaya murah dan dapat
diproduksi setiap saat dengan biaya yang ekonomis, suplai pakan
untuk budidaya Lele oleh koperasi tidak terganggu.

Membuat Pakan pellet Lele yang memenuhi standar yang
disesuiakan dengan pertumbuhan ikan Lele, bahan baku terjamin
mutunya yang disediakan bahan yang tersedia di Duri, bersih dan
higiens yang dapat memenuhi kebutuhan pakan Lele dengan biaya
produks yang ekonomis dan terjamin kebersihan prosesnya dan
sumber bahan bakunya.

A. Bahan dan Peralatan
Bahan Pakan:
Tepung kedelai 10 kg.
Tepung jagung 25 kg.
Tepung ikan 38 kg.
Tepung tapioka 10 kg.
Dedak halus 15 kg.

Ol @
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BAB
PERALATAN DAN

PROSES
PENGOLAHAN
PAKAN LELE

Peralatan pakan ikan Lele dirancang dengan adanya ruang
udara tatau pori pori yang simitris agar pakan yang dihasilkan bisa
timbul lebih ama sehingga sudah habs di makan Lele sebelum
tenggelam.

Prinsip pakan ikan Lele selain sesua dngan Standar Nasional
Indnesia (SNI) juga harus terpung lebih lama di ata spermukaan air
sehingga pakan habis di makan ikan Lele, untuk itu alat dengan
specifikasi dan kreteria dibawah ini telah mampu menghasilkan
pakan lele yang terapung lebih kama dab oakan sudah habi
sdimakan sebeum tenggelam di kolam terpal budidaya lele

Gambar 5. 1 Peralatan Cetak Pelet Pakan Lele
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BAB
BIOFLOK

BUDIDAYA LELE

Budidaya sistem bioflok memungkinkan terjadinya efisiensi
penggunaan pakan sekaligus menaikan padat tebar ikan, sehingga
cocok dilakukan di perkotaan dengan keterbatasan lahan.
Budidaya sistem bioflok dilakukan dengan menumbuhkan mikroba
yang akan mengurai amonnia hasil feses dan sisa pakan yang
kemudian berguna sebagai sumber pakan alami bagi ikan

Bioflok adalah kumpulan dari beberapa bakteri, jamur,
ataupun algae yang tergabung dalam beberapa gumpalan kecil
yang melayang layang di permukaan air.

Teknologi bioflok disebut juga sebagai sistem budidaya
terintegrasi, karena terjadi symbiosis antara mikroorganisme dan
ikan sebagai komoditas utama budidaya. Bioflok sendiri
merupakan sebuah sistem dengan menumbuhkan mikroorganisme.
Fungsi dari mikroorganisme tersebut ialah memanfaatkan limbah
yang terdapat di kolam tempat ikan hidup. Bioflok didominasi oleh
bakteri probiotik dan jamur.

Sebuah sistem bioflok dapat dikatakan berhasil jika terdapat
gumpalan kecil yang melayang-layang di kolam budidaya.
Sebenarnya membuat bioflok tidak terlalu susah, hanya perlu
mempersiapkan bahan-bahan yang perlu dibutuhkan, berikut cara
membuat bioflok dari probiotik untuk produksi budidaya air tawar

Budidaya kolam bioflok adalah salah satu cara yang populer
dalam pembudidaya karena memiliki sistem yang unik dan
tentunya memiliki banyak keuntungan bagi pembudidaya ikan.
Mikroorganisme atau bakteri yang ditambahkan yaitu Efective
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PERMASALAHAN
DAN SOLUSI
BUDIDAYA LELE

Adapun beberapa permasalahan yang timbul dalam sebagai
pengalaan pertama budidaya Lele yang dilakukan di Duri adalah
sebaga berikut adalah :

Mendapatkan benih ikan Lele yang kurang baik, sehingga
Lele tidak dapat menyesuaikan dengan ekositim baru di dalam
kolam terpal bioflok, ikan Lele mengalami kondisi perut yang
gembung , daya tahan benih tdak dapat bertahan terhadap
perubahan cuaca yang ekstrim, sehingga benih awal gagal , semua
benih Lelenya mati di beberapa kolam. Tim Koperasi mempelajari
dengan mencari benih lele yang sehat dan sambil belajar mengatasi
kesalahan di dalam pemeliharaan pembesaran ikan lele , sehingga
dapat memilih benih lele yang sehat dan dapat bertumbuh sampai
panen. Langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah
melakukan pemijahan sendiri untuk didapatkan benih Lele yang
sehat yang dapat didistribusukan ke anggota dan mitra untuk
bersama memproduksi ikan Lele

Kualitas air yang dimasukan ke dalam kolam terpal bioflok
kurang baik dan ada yang tercemar limbah rumah tangga, kolam
tanah yang kurang baik atau tercemar, mengakibatkan benih awal
yang dimasukkan ke kolam tanah juga mati. Tingginya limbah
organik dari sisa pakan buatan (pelet) dan feses hasil pemeliharaan
ikan lele secara intensif akan menyebabkan penumpukan dan
pengendapan di dasar media air pemeliharaan, sehingga
diperlukan proses dekomposisi. Effective Microorganisms yang
ditambahkan pada media air kolam media pemeliharaan akan
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BAB
KEEKONOMIAN

BUDIDAYA LELE

Kegiatan budidaya yang dilakukan pada awalnya tidak
memanfaatkan Effective Microorganisms dan yang kedua
mengunakan Effective Microorganisms dan tentu saja hasilnya
berbeda , dan dibawah ibi akan diuraikan keekonomian budidaya
Lele yan telah di lakukan Koperasidi Duri Bengkalis

Gambear 8. 1 Lele siap di Sortir dalam Media Bioflok danKolam
yang diberi Terpal

A. Budidaya Lele tanpa menggunakan RM,
Menghitung Persentase Keberhasilan Panen Tabur Benih

:10.000

Panen :

e 1kg:10ekor =310kg

e 1kg:8ekor =280kg

o 1lkg:6ekor =250kg

Jumlah benih yang bertahan hidup = 6.840 ekor
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BAB
PENGOLAHAN

ANEKA
PANGAN LELE

Aneka pengolahan pangan lele menjadi sangat penting
karena pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial
bagi manusia untuk mempertahankan hidup dan kehidupan
(Karsin, 2004). Menurut Undang- Undang No.18 Tahun 2012,
pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air.

Sektor perikanan dalam hal ini ikan Lele berpeluang untuk
menopang program nasional ketahanan pangan, terutama dalam
hal pencukupan kebutuhan protein. Ikan merupakan sumber
pangan yang memiliki kandungan protein hewani tinggi dan
menyumbang sebesar 55% dalam penyediaan protein di Indonesia.

Ikan Lele mempunyai kandungan gizi, khususnya protein
yang sangat bermanfaat untuk kesehatan (Listyarini et al., 2018).
Selain mengandung protein, ikan lele asam lemak tak jenuh yang
bermanfaat untuk menangkal terjadinya serangan jantung (Astiana
et al., 2015, Asriani et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian
Widiyanto (2018), menunjukkan bahwa hasil analisis proksimat
tepung kepala ikan lele dumbo memiliki kadar protein cukup
tinggi yaitu 50,94% (bk). Menurut Stevie (2012) tulang ikan
memiliki kandungan gizi kalsium, fosfor, protein dan lemak.
Kalsium mempunyai fungsi dalam tubuh antara lain pembentul
tulang dan pembentukan gigi, katalisator reaksi-reaksi biologis,
mengatur pembekuan darah dan kontraksi otot (Ellya, 2010)
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BAB
KOPERASI

1 O PRODUSEN
LELE

A. Pengertian Koperasi

Menurut Internasional Cooperative Alliance (ICA), a
cooperative is an “autonomous association of persons united
voluntarily to meet their common economic, social and cultural needs
and aspirations through a jointly owned and democratically-controlled
enterprise.” Koperasi adalah suatu perkumpulan otonom orang-
orang yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan
dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui
perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara
demokratis. Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, Koperasi adalah badan wusaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas
asas kekeluargaan.

Koperasi adalah sebuah perusahaan berbasis anggota,
dimiliki anggota dan dikendalikan secara demokratis oleh
anggotanya. Sebagai sebuhan perusahaan bisa diartikan sebuah
tempat kerja, yang memiliki memiliki sejumlah anggota, modal,
gedung, peralatan dan mesin dan tenaga kerja. Perusahaan juga
dapat diartikan sebagai tempat di mana terjadi kegiatan
produksi barang atau jasa untuk kemudian dijual kepada
anggotnya dan masyarakat. Tujuan dari didirikannya
perusahaan koperasi adalah melayani kebutuhan para anggota
atau menghasilkan sesuatu yang dapat memberikan manfaat
bagi banyak orang. Manfaat yang ditawarkan, yaitu melalui
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